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ABSTRAK 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan non bank yang menghimpun 
dana masyarakat desa berupa tabungan dan menyalurkan kembali berupa kredit. Produk utama 
LPD yang ditawarkan kepada nasabah adalah tabungan, deposito dan kredit modal kerja. Untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kontuinitasnya, LPD juga memerlukan kinerja keuangan 
yang baik untuk meningkatkan profitabilitas LPD. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
pengaruh kecukupan modal, likuiditas, net interest margin dan perputaran kas terhadap 
profitabilitas.  Sampel dalam penelitian ini merupakan seluruh LPD di kecamatan Abiansemal 
periode 2009-2013. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi linear berganda. 
Penelitian ini membuktikan bahwa kecukupan modal, likuiditas dan net interest margin  secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas LPD di kecamatatan 
Abiansemal, sedangkan perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas LPD 
di kecamatatan Abiansemal. Implikasi penelitian ini adalah LPD di kecamatan Abiansemal 
harus mengupayakan agar perputaran kas di LPD lebih cepat agar profitabilitas meningkat. 
 
Kata Kunci : kecukupan modal, likuiditas, net interest margins, perputaran kas, likuiditas 
 

ABSTRACT 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) is a non-bank financial institutions which raise public funds 
in the form of savings and channeling village back in the form of credit. The main products of 
LPD offered to clients is savings, deposits and working capital loans. To maintain and improve 
kontuinitasnya, LPD also requires good financial performance to improve profitability LPD. 
This study aims to prove the effect of capital adequacy, liquidity, net interest margin and cash 
turnover on profitability. The sample in this study is the entire LPD in the district Abiansemal 
2009-2013 period. The method used is multiple linear regression. This study proves that the 
capital adequacy, liquidity and net interest margin partially positive and significant impact on 
the profitability of LPD in kecamatatan Abiansemal, while cash turnover no significant effect on 
the profitability of LPD in kecamatatan Abiansemal. The implications of this research is in the 
district Abiansemal LPD shall make cash turnover in LPD faster in order to increase 
profitability.  
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PENDAHULUAN 

Bali merupakan suatu wilayah yang didominasi oleh pedesaan. Pembangunan 

pada sektor  perekonomian di pedesaan  menjadi salah satu ujung tombak 

pembangunan nasional. Keadaan sosial masyarakat di desa yang belum dipengaruhi 
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oleh budaya luar , sehingga mereka lebih memilih untuk mengikuti adat istiadat leluhur 

mereka ketimbang mengadaptasi lingkungan eksternal mereka. Cara berpikir yang 

masih berpola pada keadaan internal lingkungan membuat masyarakat desa mengalami 

kemunduran dalam bidang ekonomi. Salah satu permasalahan yang sering kali dihadapi 

oleh masyarakat pedesaan untuk melakukan kegiatan perekonomian adalah rendahnya 

permodalan. Maka dari itu, dibangunlah Lembaga Perkreditan Desa (LPD) guna 

mengatasi permasalahan permodalan masyarakat desa. 

LPD adalah lembaga keuangan non bank yang berpengaruh terhadap kelancaran 

perekonomian dalam penyimpanan dana masyarakat berupa tabungan dan menyalurkan 

kembali berupa kredit. LPD  yang pertama, sebagai proyek percontohan didirikan pada 

tahun 1984 oleh Gurbernur Bali saat itu Prof. Dr Ida Bagus Mantra yang difungsikan 

sebagai lembaga penyalur kredit pedesaan di Semarang, berdasarkan hasil seminar 

tersebut Provinsi Bali mengambil langkah cepat dan visioner dengan mendirikan LPD.  

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan LPD adalah menerima atau menghimpun dana 

dari masyarakat desa dalam bentuk tabungan dan deposito, memberikan pinjaman 

hanya kepada masyarakat desa, menerima pinjaman dari lembaga-lembaga keuangan 

dan menyimpan kelebihan likuiditasnya pada Bank Pembangunan Daerah Bali. LPD 

sebagai lembaga keuangan desa mempunyai karakteristik khusus yang berbeda dengan 

lembaga keuangan lainnya, sehingga dalam operasionalnya perlu dilakukan pembinaan 

dan pengawasan. 

Lembaga yang berfungsi untuk memberikan pembinaan teknis, pengembangan 

serta pelatihan bagi LPD adalah Lembaga Perkreditan Desa Kabupaten/Kota (PLPDK). 

Kaidah-kaidah manajemen yang digunakan LPD lebih sederhana dan disesuaikan 

dengan kondisi lingkungan tempat didirikannya. Produk yang ditawarkan LPD sesuai 

dengan permintaan nasabah, baik itu dalam hal tabungan maupun kredit. Beberapa 
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produk utama LPD yang ditawarkan kepada nasabah adalah tabungan, deposito, dan 

kredit modal kerja. Di dalam mempertahankan dan meningkatkan kontuitasnya, kinerja 

keuangan yang handal sangat diperlukan. Peningkatan pengelolaan asset dan lialibities 

LPD akan meningkatkan profitabilitas (Sartono, 2001:123). 

Profitabilitas sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 

usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan 

laba tersebut (Riyanto, 1998:36). Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang dan sebagainya (Harahap, 2010:304). Perusahaan yang 

tingkat profitabilitasnya cenderung mengalami peningkatan dapat meningkatkan daya 

saing perusahaan. Jika tingkat profitabilitas perusahaan tersebut tinggi maka 

perusahaan tersebut memiliki peluang yang besar dalam pengembangan usahanya 

dengan tingkat investasi yang juga lebih besar dari keputusan manajemen perusahaan. 

Keberadaan profitabilitas di dalam suatu perusahaan sangat penting baik untuk 

penyimpan, pemilik, masyarakat dan pemerintah. Profitabilitas pada LPD merupakan 

kemampuan LPD dalam menghasilkan laba dari aktifitas operasionalnya.  

Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas LPD dengan 

mengukur  aset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin 

besar ROA suatu LPD, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai LPD, dan 

semakin baik posisi LPD tersebut dari segi penggunaan aset. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran kinerja LPD. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan indikator permodalan dijadikan 

variabel yang mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko LPD 

itu sendiri. Kecukupan modal berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang 
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diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang mungkin timbul dari pergerakan aktiva 

bank yang pada dasarnya sebagian besar dana berasal dari dana pihak ketiga atau 

masyarakat. Baik buruknya kemampuan LPD dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sejalan dengan tinggi rendahnya CAR LPD tersebut yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan pendapatan suatu LPD. Batas minimum CAR yang harus dipenuhi 

pada saat ini sebesar 8% dari permodalan terhadap aktiva yang mengandung risiko 

(Abdullah dan Tantri, 2012:159). Menurut Kutsienyo (2011) , Premani (2009), 

Raheman dan Nars (2007) menemukan hasil bahwa CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Werdaningtyas (2002), Sudiyatno (2010) dan Merkusiwati (2007) menemukan 

hasil bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA. Hasil yang berbeda diperoleh 

oleh Limpaphayom dan Polwitoon (2004) dan Ani et al (2012) dimana CAR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan, 

dan memberikan dampak meningkatnya kepercayaan masyarakat pada LPD, dan 

akhirnya dapat meningkatkan ROA . 

Likuiditas merupakan kemampuan bank dalam melunasi kewajiban yang ditagih 

sewaktu-waktu pada pihak ketiga dan biaya – biaya bank (Sudirman W, 2013:69). 

Likuiditas sangat penting bagi kreditor jangka panjang dan para pemegang saham yang 

akhirnya ingin mengetahui prospek dari deviden dan pembayaran bunga di masa yang 

akan datang. Kasmir (2008:225) menyatakan loan deposit ratio (LDR) adalah rasio 

untuk mengukur perbandingan antara jumlah kredit yang disalurkan dengan dana pihak 

ketiga ditambah modal sendiri. Batas aman LDR suatu bank secara umum adalah sekitar 

78-100 % (Peraturan Bank Indonesia Nomor 12/PBI/2010). Semakin besar jumlah dana 

yang disalurkan kepada nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang menganggur 
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berkurang dan penghasilan bunga yang diperoleh akan meningkat. Hal ini tentunya akan 

meningkatkan LDR sehingga profitabilitas bank juga meningkat (Setiadi, 2010).  

Penelitian yang dilakukan oleh Olweny dan Shipo (2011) serta Agustiningrum 

(2013) menemukan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Penelitian 

yang dilakukan oleh Audhya (2013) menemukan hasil yang berbeda dimana LDR tidak 

berpengaruh signifikan atau berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Menurut Slamet Riyadi (2006:21) net interest margin merupakan perbandingan 

presentase hasil bunga terhadap total assets atau terhadap total earning assets. 

Pendapatan bunga bersih merupakan pendapatan bunga yang dikurangi beban bunga. 

Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aktiva produktif yang menghasilkan 

bunga seperti kredit yang diberikan, surat berharga, penempatan pada LPD lain, dan 

penyertaan. Semakin besar NIM maka pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 

dikelola bank juga meningkat, sehingga menekan kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). 

Menurut Surat Edaran BI No.3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, NIM  

penting untuk mengevaluasi kemampuan bank dalam mengelola risiko terhadap suku 

bunga , yang dimana NIM diperoleh dari perbandingan antara pendapatan bunga bersih 

terhadap aktiva produktif. NIM juga digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja  

bank dalam menyalurkan kredit, mengingat pendapatan operasional bank sangat 

tergantung dari selisih bunga kredit yang diberikan. Keuntungan dan resiko memiliki 

hubungan yang positif. Semakin tinggi keuntungan maka risiko yang dihadapi juga 

besar. Dengan demikian besarnya Net Interst Margin (NIM) berpengaruh terhadap laba-

rugi Bank yang akan mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. . Semakin tinggi NIM 

menunjukkan semakin efektif bank dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk 
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kredit. Standar yang ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% keatas. 

Semakin besar rasio ini maka semakin meningkat pendapatan bunga atas aktiva 

produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah 

semakin kecil. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin besar net 

interest margin (NIM) suatu perusahaan, maka semakin besar pula return on asset 

(ROA) perusahaan tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut semakin membaik 

atau meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika net interest margin (NIM) semakin kecil, 

return on asset (ROA) juga akan semakin kecil.  Net Interest Margin (NIM) yang 

diteliti Azam (2012) Restiyana (2011) menunjukkan NIM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas bank. Penelitian Lilis Erna Ariyanti (2010) 

menunjukkan berpengaruh negatif dan tidak signifikan antara NIM terhadap 

profitabilitas bank. 

Perputaran kas adalah jumlah berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 

dinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas, sehingga 

cepatnya  perputaran kas  mengakibatkan laba atau profitabilitas akan meningkat. 

Jumlah penjualan yang dibandingkan dengan jumalh kas rata-rat atau yang sering 

disebut sebagai perputaran kas (Riyanto,2001:98). Penelitian yang dilakukan Dewi 

(2014) menemukan bahwa perputaran kas memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Lazaridis, et al (2006) juga membuktikan bahwa perputaran kas 

berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Hasil yang berbeda ditemukan oleh 

Nobanee dan Alhajar (2005) dimana perputaran kas memiliki pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. Perputaran kas berpengaruh positif terhadap keuntungan yang 

diperoleh perusahaan sehingga tingkat perputaran kas dapat digunakan untuk 

menganalisis sumber dan penggunaan dana oleh perusahaan (J. Wild dkk. ,2005:44). 

Semakin cepatnya perputaran kas dapat mempengaruhi peningkatan profitabilitas 
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perusahaan. Semakin cepat perputaran kas semakin banyak juga laba yang dihasilkan 

perusahaan.  

Menurut Usama (2012) menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin tingginya efisiensi 

penggunaan kas dalam besarnya tingat perputaran kas diharapkan akan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas LPD. 

LPD Kecamatan Abiansemal merupakan kecamatan yang memiliki 

perkembangan yang kuat dalam menyatukan kesatuan banjar-banjar. Perkembangan 

LPD di kecamatan ini pun sangat pesat yang sampai dengan saat ini memiliki 32 LPD. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Abiansemal untuk mengetahui bagaimana 

pencapaian profitabilitas dari aktivitas LPD dengan mengukur CAR, likuiditas, NIM 

dan perputaran kas  yang dimiliki. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah apakah Kecukupan Modal, likuiditas, Net Interest Margin,dan 

Perputaran Kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada LPD di Kecamatan 

Abiansemal pada tahun 2009- 2013. Tujuan dari penlitian ini adalah Mengetahui 

signifikansi pengaruh Kecukupan Modal, likuiditas, Net Interest Margin,dan 

Perputaran Kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada LPD di Kecamatan 

Abiansemal. Mamfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberi 

kontribusi dalam memperkaya dan memperkuat bukti empiris manajemen keuangan 

perbankan, tentang kecukupan modal, Likuiditas, Net Interest Margin, Perputaran Kas 

terhadap profitabilitas. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1: Kecukupan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

H2 : Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
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H3 : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifilkan terhadap 

Profitabilitas 

H4 : Perputaran Kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada LPD di Kecamatan Abiansemal Kabupaten 

Badung. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan pada 32 LPD yang tersebar di Kecamatan Abiansemal. Periode penelitian ini 

adalah tahun 2009 – 2013. Obyek dari penelitian ini adalah tingkat profitabilitas yang 

dihubungkan dengan menggunakan kecukupan modal, likuiditas, net ineterest margin, 

dan Perputaran Kas yang terdapat pada LPD kecamatan Abiansemal periode 2009-

2013. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Lembaga Pekreditan Desa di Abiansemal pada 

periode 2009-2013. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode sampling jenuh dari 32 LPD yang ada di Abiansemal  pada periode 

2009-2013.  

 

 

 

Rasio kecukupan modal merupakan rasio yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa bank dapat menyerap kerugian yang timbul dari aktivitas yang dilakukannya 

(Sianturi, 2012). Di penelitian ini, peneliti menggunakan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) sebagai proksi untuk mengukur tingkat kecukupan modal pada LPD. Rasio 

CAR digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko (Puspitasari, 2009). 
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Satuan yang digunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah persentase dan 

formulasinya berdasarkan Riyadi (2006:161) adalah sebagai berikut. 

…………………………………………………..(1) 

Likuiditas bank merupakan kemampuan bank untuk memenuhi kemungkinan 

ditariknya deposito atau simpanan oleh deposan atau penitip dana ataupun 

memenuhi kebutuhan masyarakat berupa kredit (Kasmir, 2008:286). LDR adalah 

rasio keuangan perusahaan perbankan yang berhubungan dengan aspek likuiditas. 

Satuan yang digunakan dalam rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah persentase 

dan formulanya dapat dirumuskan sebagai berikut (Peraturan Gubernur Bali tanggal 

7 Maret 2013 nomer 11 tahun 2013). 

…………………………………(2) 

NIM (Net Interset Margin) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih (Luciana dan Winny, 2005). Pendapatan 

bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Semakin 

besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 

dikelola bank sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Satuan yang digunakan Net Interest Margin adalah persentase dan dirumuskan 

sebagai berikut (Restiyana , 2011):  

NIM = …….……….………………………(3) 

Perputaran kas memiliki pengaruh searah dengan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan sehingga tingkat perputaran kas dapat digunakan untuk menganalisis 

sumber dan penggunaan dana oleh perusahaan. Riyanto (2000:95) menyatakan 

bahwa perputaran kas diperoleh dengan cara perbandingan penjualan  dengan jumlah 



I.G.N Edi Hendiartha , Pengaruh Kecukupan Modal, Likuiditas….] 
 

4144 
 

kas rata-rata dalam bentuk kali dari tahun 2009-2013  pada LPD Kecamatan 

Abiansemal. 

Tingkat perputaran kas = ……………………………..……….(4) 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dalam 

pengolahan data di mana teknik ini digunakan untuk mengestimasi nilai variabel 

dependen dengan menggunakan lebih dari satu variabel independen (Algifari 2000:86). 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh dari variabel 

bebas yang akan diteliti yaitu Capital Adequacy Ratio, Likuiditas, Net Interest Margin 

dan Perputaran Kas pada LPD Kecamatan Abiansemal periode 2009-2013 dalam 

tahunan secara parsial. Adapun persamaan regresi linier berganda dirumuskan secara 

matematis sebagai berikut (Nata Wirawan, 2002:293): 

                    Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+  e   

Uji Regresi Parsial (t-test) 

Uji regresi parsial dipergunakan untuk menguji hipotesis satu, dua, dan tiga 

dimana yang menyatakan bahwa masing-masing variabel berpengaruh secara 

parsial/individual terhadap variabel terikat. Rumus t hitung adalah: 

Sbi
ibit 

  

Keterangan : 
 
bi   = Koefisien regresi parsial yang ke-i dari regresi sampel 
βi   = Koefisien parsial yang ke-I dari regresi populasi 
Sbi  = Kesalahan standar (standar error) koefisien regresi sampel 
t      = t hitung 
 

Langkah pengujian hipotesis untuk t-test adalah: 

a) Merumuskan hipotesis 
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Daerah penolakan 

Daerah 

Penerimaan Ho 

t ()(n-k) 

H0 :  βi = 0 (βi = β1, β2, β3, β4), artinya tidak ada pengaruh signifikan antara 

variabel bebas Xi (Kecukupan Modal, Likuiditas , Net Interest Margin, 

Perputaran Kas ) secara parsial terhadap variabel terikat Y (Profitabilitas). 

H1 :  βi > 0 (βi = β1, β2, β3, β4), artinya ada pengaruh positif signifikan antara 

variabel bebas Xi ( Kecukupan Modal, Likuiditas, Net Interest Margin, 

Perputaran Kas) secara parsial terhadap variabel terikat Y (Profitabilitas). 

b) Menentukan taraf nyata (α) 5 persen dan df = (n-k) untuk menentukan nilai t tabel. 

c) Menentukan besarnya nilai t hitung yang diperoleh dari hasil regresi dengan 

bantuan SPSS. 

d)    Kriteria pengujian  

Apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak apabila t hitung ≤ t tabel, maka Ho 

diterima. 

e) Menarik kesimpulan hasil uji. 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kurva Distribusi t 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Variabel Penelitian 

Analisis statistik deskrptif dilakukan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi mengenai variabel penelitian. 

 Tabel 1.  
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Descriptive Statistics 
 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 160 2,9% 68,4% 24,61% 0,1122338 
LDR 160 40,2% 92% 71,84% 0,1145672 
NIM 160 3,4% 21,6% 10,9% 0,0340331 
Perp. Kas 160 0,024 36,271 0,8566 2,8596105 
ROA 160 -2,9% 5,6% 3,4% 0,0115958 

Sumber: Data sekunder diolah 2015 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 160 sampel data, yang didapat dari jumlah sampel sebanyak 32 LPD 

dikalikan dengan periode penelitian yaitu 5 tahun. Berdasarkan Tabel 1 selama periode 

pengamatan yaitu 2019-2013, dapat ketahui bahwa menunjukkan bahwa nilai minimum 

CAR 2,9% diperoleh oleh LPD Abiansemal periode 2010 dan nilai maksimum 68,4% 

diperoleh oleh LPD Kekeran periode 2011. Nilai CAR rata-rata untuk LPD di 

Kecamatan Abiansemal bernilai 24,61% dengan standar deviasi 0,112. Nilai car rata-

rata ini menunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal LPD di Kecamatan Abiansemal 

terbilang tinggi dikarenakan tingkat batas minumm CAR sebesar 8%.  

Nilai minimum LDR 40,2% diperoleh oleh LPD Jempeng periode 2013 dan 

nilai maksimum LDR 92% diperoleh oleh LPD Mambal periode 2013. Nilai LDR rata-

rata untuk LPD di Kecamatan Abiansemal bernilai 71,8% dengan standar deviasi 0,114. 

Nilai LDR rata-rata ini menunjukkan tingkat LDR LPD di Kecamatan Abiansemal 

belum masuk dalam batas aman karena batas aman LDR suatu bank secara umum 

adalah sekitar 78-100 % (Peraturan Bank Indonesia Nomor 12/PBI/2010).  

Nilai minimum NIM 3,4% diperoleh oleh LPD sangeh periode 2011-2012 dan 

nilai maksimum NIM 21,6% diperoleh oleh LPD Punggul periode 2011. Nilai rata-rata 

NIM untuk LPD di Kecamatan Abiansemal bernilai 10,9% dengan standar deviasi 

0,034. Nilai NIM rata-rata ini menunjukkan bahwa terbilang tinggi dikarenakan aturan 
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yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya NIM yang harus dicapai oleh 

suatu bank adalah di atas 6%.  

Nilai minimum perputaran kas 0,024 diperoleh oleh LPD Sigaran periode 2013 

dan nilai maksimum perputaran kas 36,271 diperoleh oleh Taman periode 2013. Nilai 

rata-rata perputaran kas untuk LPD di Kecamatan Abiansemal bernilai 0,856 dengan 

standar deviasi 2,859. Nilai minimum ROA  -2,9% diperoleh oleh LPD Abiansemal 

periode 2010 dan nilai maksimum ROA 5,6% diperoleh oleh LPD Jagapati periode 

2009, 2010. Nilai ROA rata-rata untuk LPD di Kecamatan Abiansemal bernilai 3,4% 

dengan standar deviasi 0,011. 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terhadap model penelitian harus dilakukan sebelum melakukan 

uji regresi linier berganda. Model dalam penelitian ini terdiri atas variabel kecukupan 

modal, likuiditas, net interest margin, perputaran kas dan profitabilitas.  

Uji Normalitas 

Kriteria yang digunakan dalam tes ini adalah dengan membandingkan tingkat 

signifikansi yang di dapat dengan tingkat alpha (0,05) yang digunakan, dimana data 

tersebut dikatakan berdistribusi normal bila sig.> 0,05 (Ghozali, 2006:115). Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2.  
Hasil Uji Sample Kolmogorov-Smirnov 

 
  
N 160 

Normal Parameters(a,b) 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,00704177 

Most Extreme Differences Absolut ,092 
Positive ,063 
Negative -,92 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,158 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,137 

Sumber: Data sekunder diolah 2015 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,137 lebih besar 

dari alpha (0,05), maka data yang dipergunakan dalam model berdiskusi normal atau 

telah memenuhi syarat normalitas.  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model tidak 

memiliki kesamaan varians residual antara satu pengamatan ke pengamantan 

lainnya.Tidak adanya heteroskedasitas ditunjukan oleh nilai signifikansi variabel bebas 

terhadap nilai absolute residual statistic diatas α = 0,05.  

Tabel 3.  
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Model T Sig. 

(Constant) 2,895 0,004 
CAR -0,430 0,667 
LDR -1,518 0,131 
NIM -0,878 0,382 
Per. Kas -0,521 0,603 

Sumber: Data sekunder diolah 2015 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai signifikansi seluruh variabel mempunyai 

nilai lebih besar dari 0,05 yang berarti dalam model regresi ini tidak terjadi masalah 

heteroskedasitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).  

 

 

 

Tabel 4. 
 Hasil Uji Autokorelasi 
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Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,790a ,625 ,615 ,0071321 2,116 
Sumber: Data sekunder diolah 2015 
 

Tabel 4 menunjukan hasil uji autokorelasi menunjukan bahwa nilai Durbit 

Watson sebesar 2,116, nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5%, 

jumlah sampel 160 (n) dan jumlah variabel independen 4 (K=4) maka diperoleh nilai du 

1,7930. Nilai DW 2,116 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1,7930 dan kurang dari 

(4-du) 4-1,7930 = 2,2070 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas menguji apakah dalam model regresi ditemukan korelasi 

antar variable bebas. Bila tolerance lebih dari 10 persen atau VIF kurang dari 10, maka 

dikatakan tidak ada multikolinearitas (Ghozali, 2006:91).  

 
 

Tabel 5.  
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients Collinearity Statistics 
Model (Constant) Tolerance VIF 

CAR 0,724 1,380 
LDR 0,720 1,389 

NIM 0,746 1,341 

Per. Kas 0,981 1,019 

A Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder diolah 2015 
 

Tabel 5 menunjukan bahwa nilai tolerance untuk keempat  variabel bebas lebih 

dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dalam model regresi ini tidak ada 

multikolinearitas. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Teknik analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan 

besarnya pengaruh variabel bebas, yaitu kecukupan modal (X1) likuiditas (X2), net 
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interest margin (X3), perputaran kas (X4) terhadap variabel terikat, yaitu profitabilitas 

(Y) lembaga perkreditan desa (LPD) di Kecamatan Abiansemal, Badung periode 2009-

2013. Hasil uji analisis linear berganda dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 6.  
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients(a) 
(Constant) 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
    

-0,046 0,005   -8,262 0,000 
  CAR 0,051 0,005 0,501 8,861 0,000 
  LDR 0,065 0,005 0,657 11,333 0,000 
  NIM 0,185 0,019 0,549 9,650 0,000 
  Per. Kas 0,000 0,000 0,723 1,456 0,147 
R Square : 0,625   

Sumber : Data sekunder diolah 2015 
 

Berdasarkan Tabel 6 maka diperoleh model persamaan regresi linear berganda 

adalah sebagai berikut: 

Y = -0,046 + 0,051X1 + 0,065X2 + 0,185X3 + 0,000X4 

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa; 1) Nilai koefisien regresi CAR sebesar 

0,051 artinya apabila CAR ditingkatkan sebesar 1 persen maka profitabilitas pada LPD 

di Kecamatan Abiansemal akan meningkan sebesar 0,051 persen.; 2) Nilai koefisien 

regresi LDR sebesar 0,065 artinya apabila LDR ditingkatkan sebesar 1 persen maka 

profitabilitas pada LPD di Kecamatan Abiansemal akan meningkan sebesar 0,065 

persen.; 3) Nilai koefisien regresi NIM sebesar 0,185 artinya apabila ditingkatkan 

sebesar 1 persen maka profitabilitas pada LPD di Kecamatan Abiansemal akan 

meningkan sebesar 0,185 persen.; 4) Nilai koefisien regresi Perputaran Kas sebesar 

0,000 artinya apabila  ditingkatkan sebesar 1 kali maka profitabilitas pada LPD di 

Kecamatan Abiansemal akan meningkat sebesar 0,000 kali. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, selanjutnya dilihat nilai koefisien 

determinasi (R2). Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi (R2) berada diantara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Nilai 

koefisien determinasi (R2) selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,625 yang mempunyai arti bahwa variasi variabel terikat sebesar 62,5% mampu 

dijelaskan oleh variabel bebas. Dengan kata lain, 62,5 % variasi proftabilitas mampu 

dijelaskan oleh variasi dari kecukupan modal, likuiditas , net interest margin dan 

perputaran kas. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  

 

Pembahasan Hipotesis  

Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini membuktikan bahwa kecukupan modal memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas pada Lembaga Pekreditan Desa di Kecamatan 

Abiansemal, Badung. Arah yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kecukupan modal LPD maka profitabilitas yang dihasilkan akan semakin besar. Hasil 

penelitian ini terbukti menerima hipotesis pertama (H1) yang menyatakan kecukupan 

modal berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada LPD di Kecamatan 

Abiansemal. Hal ini berarti kecukupan modal berpengaruh terhadap peningkatan 

profitabilitas. 

Kecukupan modal berkaitan dengan penyediaan modal sendiri yang diperlukan 

untuk menutup risiko kerugian yang mungkin timbul dari pergerakan aktiva bank yang 

pada dasarnya sebagian besar dana berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat. 
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Secara teori semakin tinggi tingkat kecukupan modal maka semakin baik kemampuan 

LPD meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada LPD dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan suatu LPD.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Kutsienyo (2011), Raheman dan Nars (2007) yang mendapatkan hasil kecukupan 

modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Werdaningtyas (2002) 

dan Sudiyatno (2010) juga menemukan hasil bahwa CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. 

 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini membuktikan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas pada Lembaga Pekreditan Desa di Kecamatan 

Abiansemal, Badung. Arah yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas 

LPD maka profitabilitas yang dihasilkan akan semakin besar. Hasil penelitian ini 

terbukti menerima hipotesis pertama (H2) yang menyatakan likuiditas berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas pada LPD di Kecamatan Abiansemal. Hal ini 

berarti likuiditas berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas.  

Berpengaruh positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan terhadap likuiditas 

akan diikuti juga dengan peningkatan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat LDR menunnjukkan 

lembaga keuangan tersebut berada dalam kondisi illikuid, sedangkan tingkat rasio yang 

rendah menunjukkan bank dalam kondisi likuid (Kasmir, 2011:130), keadaan illikuid 

terjadi apabila lembaga keuangan tidak menyalurkan kredit secara efisien sehingga 

melebihi ketentuan batas aman LDR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 78-
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100%, hal tersebut mengakibatkan lembaga keuangan kesulitan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Pengaruh positif antara likuiditas terhadap profitabilitas 

tidak lepas dari kemampuan bank dalam mengelola likuiditasnya dan dapat dilihat dari 

data LDR lembaga keuangan yang rata-rata masih berada pada ketetapan Bank 

Indonesia yaitu 78-100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa lembaga keuangan 

dianggap mampu menyalurkan kredit secara optimal dan efisien dimana ketika jumlah 

kredit yang disalurkan meningkat, maka pendapatan dari kredit tersebut akan naik dan 

sekaligus meningkatkan kemampuan lembaga keuangan dalam menghasilkan laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Agustiningrum (2013), Olweny dan Shipo (2011) yang mendapatkan hasil 

likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini membuktikan bahwa net interest margin memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada Lembaga Pekreditan Desa di 

Kecamatan Abiansemal, Badung. Arah yang positif menunjukkan bahwa semakin 

tinggi net interest margin LPD maka profitabilitas yang dihasilkan akan semakin 

besar. Hasil penelitian ini terbukti menerima hipotesis pertama (H3) yang menyatakan 

net interest margin berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada LPD di 

Kecamatan Abiansemal. 

Peningkatan net interest margin LPD di Kecamatan Abiansemal membuktikan 

bahwa berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas. NIM juga dapat dipergunaan 

untuk mengukur kemampuan manajemen suatu bank dalamm kemampuan bank 

tersebut  menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam 

menyalurkan kredit, mengingat pendapatan operasional bank sangat tergantung dari 

selisih bunga kredit yang diberikan. Keuntungan dan resiko memiliki hubungan yang 
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positif. Semakin tinggi keuntungan maka risiko yang dihadapi juga besar. Dengan 

demikian besarnya net interst margin akan mempengaruhi laba-rugi bank yang pada 

akhirnya mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. Secara teori semakin besar rasio 

ini maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola 

bank sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Almilia 

dan Herdiningtyas, 2005).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan  

Azam (2012) dan Restiyana (2011) yang mendapatkan hasil net interest margin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini membuktikan bahwa perputaran kas tidak pengaruh  signifikan 

terhadap profitabilitas pada Lembaga Pekreditan Desa di Kecamatan Abiansemal, 

Badung. Hasil pengujian yang memberikan bukti bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

peningkatan perputaran kas terhadap kinerja LPD dari sisi profitabilitas. Oleh karena 

itu hipotesis empat (H4) yang menyatakan perputaran kas berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas pada LPD di Kecamatan Abiansemal ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan  

Nina Sufiana (2011) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran kas  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Perputaran kas yang cepat salah satunya disebabkan 

oleh penurunan total aktiva yang merupakan faktor pembanding tetapi bukan 

peningkatan penjualan tidak akan mengakibatkan penurunan profitabilitas. 

 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
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 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah di uraikan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa; 1) Variabel kecukupan modal memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Peningkatan kecukupan modal akan berpengaruh 

terhadap peningkatan profitabilitas LPD di Kecamatan Abiansemal; 2) Variabel 

likuiditas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Peningkatan 

likuiditas akan berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas LPD di Kecamatan 

Abiansemal; 3)Variabel net interest margin memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Peningkatan net interest margin akan berpengaruh terhadap 

peningkatan profitabilitas LPD di Kecamatan Abiansemal; 4) Variabel perputaran kas  

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Peningkatan perputaran kas tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas LPD di Kecamatan Abiansemal. 

Saran 

 Berdasarkan simpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, maka saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut; 1) Bagi pihak LPD di Kecamatan Abiansemal LPD di 

Kecamatan Abiansemal disarankan memperhatikan kecukupan modal (CAR), likuiditas 

(LDR), net interest margin (NIM) yang muncul dalam LPD di Kecamatan Abiansemal. 

Kemampuan LPD di Kecamatan Abiansemal dalam mengelola kecukupan modal 

(CAR), dan likuiditas LDR di harapkan dapat di pertahankan dan di tingkatkan. 

Permodalan yang kuat dan tingkat likuiditas yang berada pada batas aman LDR pada 

suatu lembaga keuangan sehingga menghindarkan suatu lembaga keuangan dari 

kebangkrutan. Tingkat NIM yang tinggi pada LPD di Kecamatan Abiansemal diatas 

standar aturan Bank Indonesia sebesar 6% harus dipertahankan dan bila perlu 

ditingkatkan, karena sangat berpengaruh pada peningkatan profitabilitas LPD tersebut.; 

2)Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini hanya terbatas meneliti variabel kecukupan 

modal (CAR), likuiditas (LDR), net interest margin (NIM), perputaran kas dan 
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profitabilitas (ROA). Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 

menambahkan variabel-variabel lain yang tidak dicantumkan didalam penelitian ini, 

seperti variabel efisiensi opersional (BOPO), kualitas aktiva produktif, dan Loan to 

Asset Ratio serta diharapkan mampu menambah referensi terhadap variabel-variabel 

yang diteliti. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk menambah sampel penelitan 

dan rentang waktu penelitian agar dapat memperluas penelitian dan menghasilkan 

analisis yang lebih baik. Tingkat laju perputaran kas yang pada penelitian ini tidak 

berpengaruh signifikan juga harus diperhatikan, karena secara teori tingkat perputaran 

kas juga dapat mempengaruhi profitabilitas dari LPD di Kecamatan Abiansemal. Di 

sarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas sampel penelitian agar variabel 

perputaraan kas sesuai dengan teori yang berpengaruh terhadap peningkatan 

profitabilitas. 
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